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ABSTRAK 

NURWINDA. Fitonematoda pada Pertanaman Kopi Robusta di Kabupaten Bogor, 

Provinsi Jawa Barat. Dibimbing oleh FITRIANINGRUM KURNIAWATI dan 

SUPRAMANA. 

 

Kopi Robusta merupakan salah satu komoditas penting yang menjadi sumber 

devisa Indonesia. Fitonematoda merupakan salah satu faktor penghambat pada 

peningkatan produktivitas kopi. Penelitian ini bertujuan mengetahui komunitas 

fitonematoda dan pola persebaran horizontal berdasarkan derajat kesehatan 

tanaman pada tanaman kopi Robusta di Kabupaten Bogor. Pengambilan sampel 

tanaman dilakukan secara purposif dari tanaman bergejala, tanaman antara, dan 

tanaman tidak bergejala di Kecamatan Sukamakmur dan Babakan Madang. 

Ekstraksi nematoda dari tanah dilakukan menggunakan metode flotasi sentrifugasi, 

sedangkan dari akar menggunakan metode ruang kabut (mist chamber). Identifikasi 

nematoda dilakukan berdasarkan karakter morfologi. Perhitungan populasi absolut, 

frekuensi absolut, nilai prominensi (NP), dan indeks populasi dilakukan untuk 

menentukan fitonematoda penting. Delapan genus fitonematoda yang berhasil 

diidentifikasi, yaitu Criconemella, Helicotylenchus, Hoplolaimus, Meloidogyne, 

Pratylenchus, Rotylenchulus, Tylenchus, dan Xiphinema. Nilai prominensi tertinggi 

fitonematoda pada kopi Robusta adalah Pratylenchus dan Rotylenchulus dengan 

nilai prominensi berturut-turut 98 dan 194 ekor. Pola persebaran horizontal populasi 

fitonematoda belum dapat ditentukan secara jelas, karena tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antar tiga derajat kesehatan tanaman. Temuan ini menjadi informasi 

dasar untuk penyusunan strategi pengelolaan fitonematoda pada tanaman kopi 

Robusta, khususnya di wilayah Bogor dan daerah dengan agroekosistem serupa. 

 

Kata kunci: komunitas, nilai prominensi, persebaran horizontal  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 
 

NURWINDA. Phytonematodes in Robusta Coffee Plantations in Bogor Regency, 

West Java Province. Supervised by FITRIANINGRUM KURNIAWATI and 

SUPRAMANA. 

 

Robusta coffee is an important commodity that serves as a source of foreign 

exchange for Indonesia. Phytonematodes are one of the inhibiting factors in 

increasing coffee productivity. This research aimed to identify the phytonematode 

community and horizontal distribution patterns based on plant health status in 

Robusta coffee plants in Bogor Regency. Plant sampling was conducted 

purposively from symptomatic plants, intermediate plants, and asymptomatic plants 

in Sukamakmur and Babakan Madang Districts. Nematodes were extracted from 

soil samples using the centrifugation flotation method, while from the roots using 

the mist chamber method. Nematodes identification was carried out based on the 

morphological characteristics. Absolute population, absolute frequency, 

prominence value (PV), and population index were calculated to determine the 

dominant phytonematodes. Eight phytonematode were successfully identified, 

namely Criconemella, Helicotylenchus, Hoplolaimus, Meloidogyne, Pratylenchus, 

Rotylenchulus, Tylenchus, and Xiphinema. The highest phytonematode prevalence 

values in Robusta coffee were Pratylenchus and Rotylenchulus, with prevalence 

values of 98 and 194 individuals, respectively. The horizontal distribution pattern 

of phytonematode populations has not been clearly determined, as there were no 

significant differences between the three levels of plant health. These findings 

provide basic information for developing phytonematode management strategies in 

Robusta coffee plants, particularly in the Bogor region and areas with similar 

agroecosystems. 

 

Keywords: community, horizontal distribution, prominence value 
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